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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai inovasi dan penyempurnaan di bidang pendidikan dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan. Di era yang semakin maju ini, pendidikan
menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas dibangun melalui pendidikan dalam rangka meningkatkan
pembangunanbangsa dannegara. Selain melahirkan manusia-manusia cerdas, pendidikan
juga membantu menjadikan manusia sebagai manusia seutuhnya yaitu manusia yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dilansir dari laman Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, pembelajaran abad Ke-21 di Indonesia seperti yang dikemas dalam
pembelajaran Kurikulum 2013, menggunakan model dan strategi pembelajaran inovatif
untuk melatih dan mengintegrasikan 4C (creativity and innovation, critical thinking and
problem solving, communication, collaboration) (Widayat, 2017). Mata pelajaran
geografi merupakan salah satu mata pelajaran utama pada pendidikan abad ke-21
(Redhana, 2019). Melalui pengajaran geografi peserta didik mampu mengembangkan
kompetensi untuk berpikir secara logis dan memiliki pengetahuan tentang masalah-
masalah geografi yang dapat digunakan sebagai bekal dalam kehidupan sekarang dan
masa yang akan datang terlebih dalam zaman yang semakin kompetitif (Hasanuddin,
2014:9).

Berpikir Kkritis atau critical thinking merupakan salah satu elemen yang menjadi
tuntutan dalam pembelajaran abad-21 seperti yang dikemukakan oleh Kemendikbud.
Berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus-menerus dan teliti mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang menjadi
kecenderungannya (John Dewey dalam Alec, 2008: 2). Untuk dapat mencapai
kemampuan berpikir kritis yang baik, maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang

mampu melatih daya pikir peserta didik untuk berpikir secara kritis. Salah satunya adalah



dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here. Strategi
ini termasuk kedalam model pembelajaran kooperatif dengan ciri peserta didik saling
membelajarkan. Keberagaman jenis pertanyaan yang nantinya akan dilontarkan oleh
setiap peserta didik, dan juga setiap peserta didik berkewajiban untuk menjawab
pertanyaan yang mereka terima, diharapkan mampu melatih daya pikir mereka, sehingga
tuntutan kemampuan berpikir kritis yang baik dapat dicapai. Dalam hal ini, peserta didik
akan berperan sebagai guru bagi rekan sekelasnya. Peserta didik diperkenankan untuk

mengeksploraasi pengetahuannya sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Menurut hasil penelitian Azrai, etaL. (2020: 91), diketahui bahwa sebanyak 59%
peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) di Jakarta Timur memiliki kemampuan
berpikir kritis tergolong rendah, 39% pada ketegori kemampuan berpikir kritis sedang,
dan 2% berada pada kategori berpikir Kritis tinggi. Data ini diperoleh dari 4 sekolah SMA
Negeri di Jakarta Timur, yaitu SMA Negeri 44 Jakarta, SMA Negeri 36, Jakarta, SMA
Negeri 21 Jakarta, dan SMA Negeri 22 Jakarta. Melihat rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMA di Jakarta Timur, menggugah peneliti untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap sekolah lainnya di Jakarta Timur. Karena keterbatasan
peneliti dalam hal keterjangkauan akses menuju sekolah, peneliti mencoba melakukan
survei di SMA Negeri 11 Jakarta. Sekolah ini juga merupakan salah satu Sekolah
Menangah Atas (SMA) yang berada di wilayah Jakarta Timur. Selain itu, terdapat hal
lainnya yang melatarbelakangi dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian.
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama kegiatan Praktek Keterampilan Mengajar
(PKM) yang berlangsung selama 3 bulan di sekolah ini, kegiatan pembelajaran geografi
di kelas tampak pasif dan hanya didominasi oleh guru. Hal ini menyebabkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik tidak berkembang dengan baik, karena peserta didik tidak
diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatdan pengetahuan yangdimilikiseluas-
luasnya. Selain itu, hal tersebut juga dibuktikan oleh nilai evaluasi harian yang rendah,
dimana kelemahan peserta didik adalah mengisi bentuk soal essay yang menuntut

kemampuanmereka dalammengemukakan pendapatnya, menganalisisargumen, menarik



kesimpulan, dan menilai suatu pernyataan yang relevan atau kurang relevan. Mengingat
pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran abad-21 ini, peneliti tergugah
untuk menjadikan SMA Negeri 11 Jakarta sebagai objek penelitian dalam upaya

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Pada penelitian ini, materi yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a
teacher here adalah materi “Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia”. Materi
tersebut diajarkan pada mata pelajaran geografi untuk peserta didik kelas XI IPS. Peneliti
memiliki asumsi bahwa materi “Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia” cocok
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here dalam proses
pembelajarannya. Dikarenakan dalam materi ini, peserta didik banyak dituntut untuk
memahami karakteristik bioma di dunia; faktor-faktor yang memengaruhi sebaran flora
dan fauna; persebaran jenis-jenis floradan fauna di Indonesia dan dunia; konservasi flora
dan fauna di Indonesia dan dunia; serta pemanfaatan flora dan fauna Indonesia sebagai
sumber daya alam. Dengan memberi kesempatan peserta didik mandiri dalam
mengeksplorasi pengetahuannya seperti pada strategi pembelajaran ini, diharapkan
mampu meningkatkan wawasan keruangan mereka dalam menelaah flora dan faunadari
berbagai belahan dunia, sertamampumembangkitkan daya pikir kritismereka. Berangkat
dari pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Pengaruh
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik (Survei pada SMA Negeri 11 Jakarta Kelas X1 IPS untuk

Materi Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia)”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yangtelah diuraikandiatas, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher
Here dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi flora
dan fauna di Indonesia dan dunia kelas X1 IPS di SMA Negeri 11 Jakarta?

2. Bagaimana pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A
Teacher Here dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

materi floradan faunadi Indonesiadanduniakelas X1 IPSdi SMA Negeri 11 Jakarta?

C. Pembatasan Masalah

Dikarenakan banyaknya masalah yang teridentifikasi dan tidak memungkinkan
semuanya untuk diteliti, maka masalah dibatasi pada pengaruh strategi pembelajaran akiif
tipe Everyone is A Teacher Here terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

materi flora dan fauna di Indonesiadan dunia kelas X1 IPS di SMA Negeri 11 Jakarta.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah
“Bagaimana pengaruh penerapan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pada materi flora dan fauna di
Indonesia dan dunia kelas X1 IPS di SMA Negeri 11 Jakarta?”

E. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

acuan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mengenai upaya meningkatkan



kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe

Everyone is A Teacher Here.

2. Manfaat Praktis
a. Dapat memberi masukan untuk pengembangan strategi pembelajaran lain sebagai
perbandingan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian di bidang serupa di masa yang

akan datang.



